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BABIV 
PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN 

4.1. PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN 
4.1.1.Peadekatan KODSep Pea.... 

Dari hasil analisa dan kaitaDnya deogan potensi. kermmgkinan 

perkembaogan dan keberadaan pasar Ngasem, maka dalam menemukao konsep 

peoataan harus mempertim-baogkan hal-hal sebagai berikut : 

1.	 Keberadaan pasar Ummn yang harus dipertahaokan. 

2.	 Kemudaban pengawasan dan peogelolaan antara pasar mnum dan pasar 

kbusus. 

3.	 Mendulamg program peremaj88ll lingkungan dan peraturan daerah di 

kawasan khusus kraton. 

4.	 Kemudahan pencapaian dan fBsilitas parltir yang tidak me'\B8aoggu 8I1IS 

Ialu lintas di n. Polowijao. 

s.	 Mempertahankan bubungan pasar Ngasem dengan Taman Sari yang sudah 

menjadi identitas liDg-kuosan 

6.	 Karakteristik perdagangan pasar kbusus Ngasem dapat dipertahankan. 

Sebingga dapat dipilih konsep penataan pasar kbusus Ngasem, yaitu : 

Peagembangan Kompleks pasar Ngaselll ke lokasl Balal TeImIk Kesehatsn 

I mglamgan dan permakiman di setat. pasar Ngaselll. 
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Gambar 4.1 Lowl pengembmgm laban puar Nguem 

4.2. PENDEKATAN KONSEP PERANCANGAN 

4.2.L Pendekatan KoDSep Penmcangan RuaDg 

4.2.1.1. Program Kegiatan 

Kegiatan yang direncanakao pada pasa Khusus Ngasem secara mnum 

adalab kegiatan perdagangan dan pemmjangnya. Sedangkan kegiatan seperti 

penakaranan dan meoginap tidak direncanakan. 

BeriJcut ini program kegiatan tiap pelaktmya: 

1. Pedagang, kegiatan yang dilakukan :
 

a Penitipan kendaraan
 

b.	 Pengelolaao yang terdiri dari pemeliharaan, menata dan 

menyimpan materi dagangan 

c. Penawarao dan pelayanan
 

d Kegiatan ~ minum dan MCK
 

2. Pengunjung, kegiatan yang dilakukan :
 

a Penitipan kendaraan
 

b.	 Berkeliling sambil mengamati/menilanati 
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c. Pembeliao
 

d Istirahat
 

3. Peagelola, kegiatan yang dilakukan :
 

a Penitipan kendaraan
 

b. Aktifitas adminisfrasi 

c. Pennmguhm retribusi 

d Kegiamn makao, mimlDl dan MCK 

e. Kegiatan Peqjagaan
 

f Kegiatan Pembersihan
 

4.2.1.2. Program Ruang 

Kebn.... akan ruang saogat bergantung pada jenis kegiatan yang 

terjadi. 

1. Perdaeanaan, macam ruang yang dibutuhkan : 

a. Kios 

b. Los 
c. Wanmg 

d. Ruang Terbuka 

2. Peagelolaan, macam mang yang dibutuhkan : 

a. Ruang Ka. Sektor 

b. Ruang Staff 

c. Ruang Jaga 

3. Pemmjang, macam ruang yang dibutuhkan : 

a. Parkir 

b. lavatory 

BAB IV Pendekatan Konsep 
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.c.%.1.3. Pmdaerahan (zoDftinc) 

Penzomin~ kelompok kegiatan ini dilakukan dengan pertimbangan 

tingkat kepentingan kegiatan. Seperti parlcir adalah zone UIDUIIl, zone pasar 

khusus~ zone pasar ~ zone pengelol, dan zone service 
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Gambar 4.2. penzonningan 

Hub1Dlg8D roang tiap kelompok ruangnya adalah deogan 

mempertimbangkao : 

1.	 Pasar IDDIDD dan pasar khusus barus terpisah agar tidak teljadi 

perluasan perdagangan. 

2. Area parkir don lavatory adalah fasilitu bersMla bagi kedua 

pasar 1Dl. 

3.	 Pengelolameogelolakeduapasar ini. 

4.	 Terdapat kelompok pedagang yang dapat menjadi pengbublDlg 

antara kedua pasar ini. yaitu kelom-pok pedagang pakan dan 

perleogkapao binataog peliharaan. 

S.	 Kelompok pedagaogan bunmg merupakan prioritas utama yang 

meqjadi identitas pasar. 
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4.1.1.4. Bes..... Ru_ 

A. KelolDpok Perdag__an 

A.l. lUos Bunmg 

Jumlah pedagang bunmg pada taIum 2000 diperkirakan 150 

pedagang. Unfuk pemerataan kesempatan berdagang antara pedagang besar 

dan kecil maka diguoakan komposisi jumlah pedagang bes8r 40 % dan 

pedagang keeH 60 % 

Unfuk luss8ll kios dipergunakan luas8ll yang ada aaat ini dan paling 

banyak diperguoakan, yaitu : 

1. UDit keel I; m2 

Unit keeil ini diasumsikan clapat menampung ± 24 sangkar yang digaotJmg 

diplafon Idos dengan ukuran luas sangkar40 x40 em. 

Luas leios dihituog dengan menambah luasan mans pajaog dan area 

pengamatan = 6 m2 + 4 m2 =10m2 

Jumlah leiOH = 150 x 600,4 =90 pedagang I idOl 

Luas hmw unit kecil = 90 x 10m2 =900 m2 

1. Unit besar 12 mZ 

Unit besar ini diasumsikan dapat mNlampung dua kali lipat kios kecH 

yaitu 48 sangkar yaog digantung diplafoD dengan ukuran luas sangkar 40 

x 40 em. Luas kios dihitung dengan menambah luasao ruaog pajang dan area 

pengamatan = 12 m2 +6 m2 = 18m2 

Jumlah kios =150 x 400,4 = 60 kios 

Luas laotai tmit besar = 60 x 18 m2 = 1080 m2 
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• Luas lantai kios burung =1.980 m2 

•	 Sirkulasi 20% = 396m2
 

= 2.376 m2
• Luas total 

A.2. KiDS paka, perlenpap.. biDatana peliharaan 

Jumlah pedasangjenis ini pada tahun 2000 diperki-rakan berjumlah 60 

pedagang Untuk pemerataan kesempatan berdagang antara pedagang besar 

dan kecil diguoalam komposisi pedagang besar 40% dan pedagang keeil ~O% 

Untuk lussan leios digunakan lussan yang paling banyak digunakan 

sast ini, yaitu : 

1. UDit kedI' ID2
 

JtDDIah Idos = 60 x 600,1) = 36 idol
 

Luas laotai kios dihitung deogan menam.bah luasan area pembeli = 

6m2+2m2=8m2 

Luas lantai unit kec:il = 36 X 8 m2 = 288 m2 

2. Uait haw 121112
 

Jumlah kios = 60 x 400/& = 24 kios
 

lJ,as laotai kios dihitung dengan meoambab 1l18S8D 8I"ea pembeli = 

12m2+4m2= 16m2 

1A1as lantai Unit bes8l" - 24 x 16 m2 = 384 m2 

Loss total lantai kios pakan dan perlengkapanbintatang peliharaan 

ditambah 200.4 sirlmlasi : ( 672 x 20% )+ 672 m2 = 807 m2 

BAD IV Pendekatan Konsep 
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A.3. IGOI Jkan bias, hew~ hias dan hewan temak 

Jmnlah pedagang kelompol ini masing-masing 20 pecfa8ao& 

sebiogga totalnya adalah 60 pedagang Luasan kios yang digunakan disamakan 

yaitu 9m2. 

•	 Luas lantai kios dihibmg denpn menambah area pembeli = 

9 m2 + 3 m2 = 12 m2 

•	 Loss lantai kios = 60 m2 x 12 m2 = 720 m2 

•	 Sirkulasi 20 % = 144m2
 

= 864m2
•	 Loss total 

A.4. Los 

Los digunakan oleh ped88""8 yang tidak membutuhkan tempat untuk 

menyimpan materi dagangannya. Maka untuk ruang dagang los digunakan
 

modul luuan terlc:ecil yaitu 3 m2. Jwnlah pedagang ini pada tahun 2000
 

diperkirakan beljlDD1ah 60 pedaaanst
 

•	 Luas lantai dihitung dengan menambah luasan area pembeli ­

3m2+2m2 = 5m2
 

•	 'Luu lantai los =5 m2 x 60 =300 m2 
ii 
! 

•	 Sirlwlasi 200t'o = 60m2
 

=360102
•	 Luas total 

A.4. RUaDg terhukalplaza 

Ruang terbuka disediakan tUltuk menamplDlg luapan jumJah pedagang
 

pada had Iibur. Jwn1ah pedagang musiman ini diasumsikan sarna dengan
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jmnlah pedapng yang menempati los pasar. Luasan laotai digunakao modol 

terkecil 3 m2. 

•	 Luas mang teriJuka =3 m2 x 60 = 180 m2 

•	 Sirkulasi 20 % = 36m2
 

=216m2
•	 Luas total 

B. Kelompok Peagelola 

Luas I1J3D8 pengelola, digunalam standar mnum. Yaitu: 

•	 Ruaog Ka. Sektor = 12 m2 

•	 Ruaog Staffuntuk 5 01'80& @ 3 m2 =15 m2 

•	 Ruangjaga untuk 5 onmg, @ 3 m2 =15 m2 

•	 Sirkulasi 20 % = 8,4 m2 

•	 Luas total = 50,4 m2 

c. Kdompok PemmJamg 

C.I.EM/WC 

KMlWC diasumsikan lebih banyak digunakan oleh pedaplg dari 

pada oleh PeDglDljuog. 

•	 Luas per unit lavatory minimal 2,7 m2 (Human dimension and interior Space) 

digunakan 3 m2 

•	 Asumsi penggunalavatory 300A. dari pedagang sebioggajwnlah pengguoa 

: 30 % X 330 = 99 orang Asumsi penggtmaan lavatory secara bersamaan 

3% dari jtmlah pengguna.: 3% X 99 =3 orang =:> digenabkan menjadi 4 

orang. 

BAB IV Pendekafan KODSep 
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•	 Digunakao 2 lavatory dengan 4 kmlwc sehinggaluas total =(200.4 x 12) + 

12 m2 =14,4 m,2 

C.%. Parkir 

Mengingat terbatasnya laban, pengelolaan parkir dipergunakao 

sistem 2 leali shift deogan tisp shif mampu menampung kendaraan : 

a. Mobil : IS buah, @7,58 m2 = 114 m2 

sirladasi 100% =114 m2
 

Luas parkir mobil =228m2
 

b. Sepedamotor: 200 bush, @ 1,68 m2 =240 m2 

c. Sepeda : SO buah, @ 1,2 m2 = 60 m2
 

sirku1asi 2OG" = 60 m2
 

Luas parkir sepeda & motor =360 m2
 

•	 Luas area parkir = 588 m2 

D. Rekapltldasl Bes...RaaDg 

LuasTotJIlLuas 3atuanRuans 
1. Kelompok Perdagangan 

Z.376m2• KiOB Burung 
807m2• Kios pakan dan perlengkapan 

.. 
864m2• Kioa.Wo dan hewan bias. ~ ternak . 
72m2• Wanmg 3 buah @24 m2 

360m2•	 Lospu&r 
216m2•	 Ruang terl:Juka 

4.695 m2 
2. KelomDok Pelbitelola SO.4m2 
3. Kelompok Penunjang 

588m2•	 Parkir 
14.4m2 

604,4m2 

Jumlah 

•	 Lavatory 

S.349,8 m2 
BCR500Al 5.349.8 m2 
LuasTotal 10.699,6 m2 
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4.2.2. Peadekatan Konscp Rung Dagaag 

A. Layout Rwmg Dag;8DI 

Hal-hal yang hams dipertimbangkan dalam. menentukan lay out ruaug 

dagang adalah : 

1. Kebutuhan materi terbadap sinar matahari. 

2. Tuntutan cara p~ian. 

3. Area peogamatan dan area pembeli terpisah dari sirlcuJasi. 

4. Jarak pengamatan yang nyam.an untuk materi yang digantuog. 

B. Penampilan Bangunan 

Konsep penampilan ruang dagang hams mempertimbang-kan lokasi 

pasar Ngasem yang berada didalam liDgkungan Kraton sehingga penampilan 

bangunan harus memiliki kede-katan visual dengan visuallingkungannya. 

c. PencahayaaD 

Pendekatan konsep pencahayaan harus mempertimbaog-kan kebutuhan 

akan sinal" matahari bagi blJl'l108 yang berada ill dalam dan diluar ruang dagang 

dan sinar matahari tidak langsung bagi kelompok pedagang ikan hias~ hewan 

bias dan lUlggBS temak. 

BAB IV Pendekatan Konsep 
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Gambar4.3. Pencahayaan 

D. PenghSW88D 

Materi dagangao tidak terlaJu memmtut perlakuan khusus terbadap 

peughaWaaD, hanya perlu diperhatikan alirao udara yang lancar. 
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Gambar 4.4. Penghawaan 

E. Tata Vegetasi 

Tala vegetasi disini perJu dilakukan dengan mempertimbaogkan : 

1. Peningkatan kualitas roang pasar. 

2. Tata vegetasi dimaksudkan sebagai pelembut garis keras dari banguoan. 

BAB IV Pendekatan KODSep 
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3.	 Meociptakan suasana relcmJsi di daJam pasar dengan peneduh pada tiap­

tiap simpul sirkula:si. 

4.	 Dengan adanya vegetasi, bunmg akan lebih merasa berada habitat mereka 

sesunggubnya. 

4.2.3. Pea.ekaim KoDSep SirkDIasi 

Pola sirkulasi clapat dibaca dari pola organisasi Massa dan ruaognya. 

Pendekatan pola sirkulasi barus mempertimbaog-kan hal-hal sebagai berikut : 

•	 Sirkulasi merupakan metoda penguasaao peDgUlljWJg terbadap obyek 

yang diamati. 

•	 Sirlculasi hams dapat menciptakan nilai strategis yang sama terhadap semua 

ruang dagang. 

•	 Sirkulasi· barns dapat memberikan suasaoa yang mendukuog kenyamaoao 

pengunJUDg. 
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Kuantitas dan kuaJitas sirkulasi hams mempertimbaogkan: 

•	 Merupakanjalur sirkulasi 2 arab 

•	 Sirlrulasi primer dapat dilalui oleh 3 orang ditambah 1 buah saogkar. 

•	 Sirkulasi selamder clapat dilalui oleh 2 orang. 

•	 Area sirkuJasi terpisab dari .area peogamatan, lebar area peogamatao 

minimal cukup menampuog 1 orang. 

•	 Area sirlrulasi memperoleh sinar matahari yang cukup. 
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Gamb8l" 4.6. Kuantiatas sirlc:u.lui 

4.2.4. Peadekgtan 8truktur do Balum 

Pendekatan Btruktw· dan bahan diharapkao dlpat memenuhi ospek ­

aspek berikut : 

1.	 Kemudahao pelaksanaan 

2.	 Kekuatan dan tabao lama 

3.	 Bahan mudah didapat 

4.	 Kemudahan perawatanlpemeliharaan. 

BAB IV Pendekatm KODSep 
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5.	 Struktur utama tidak mudah terbakar. 

6.	 Bahan tidak m,Jdah diserangldirusak oleh rayap dan tikus 

4.2.5. Pendekataa sistem Utilitas 

1.	 Sistem air bersih 

Sistem air bersih diguoakan tmtuk keperluan KMlWC di pasar. Sistem air 

bersih ini merupakan fasilitas yang disediakan oleh pengelola pasar. 

%.	 Sistem Drainase 

Sistem drainase di dalam pasar ini sangat penting terotama menyaogkut 

kualitas pasar secara keseluruhan. Sistem drainase hams 

mempertimbangkan bal-hal sebagai berikut : 

1.	 Kemudahan pembuangan air sisa pembersihan kios akibat kotoran 

burung. 

2.	 Mencegah timbulnya bau busuk dari sallD'3l1 air kotor. 

3.	 Meocegah terjadinyagenangan air hujan. 

4.	 McoggliDakan baban perkerasaan permllkann tanah yang dapat 

menyerap air. 

5.	 Kemudahan pembuangan kotoran dari kelompok pedagang hewan 

hias dan unggas temak. 

6.	 Kemudahan penggantian dan pengisian air akuarium pada kelompok 

pedagang ikan bias. 

DAB IV Pea.dekatan Koasep 
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3.	 Sistem penampahm 

Sistem persampahan ini merupakan aspek yang sangat penting, 

karena materi dsgangan memproduksi kotoran yang akan mengtD'8llgi 

kualitas kebersihan pasar. 

Oleb karena ito sistem persampahan barns dimulai dari kios-kios 

ito sendiri dan kemudian dikumpulkan di TPS. 

4.	 Sistem keamanan kebakanm 

Sistem keamanan kebakaran ini sangat penting, breDa meogingat 

fbogsi pasar sebagai fasilitas ummn dimana unsur-unsur penyebab 

kebakarannya cukup-tinggi. Sistem ini dapat menggunakan tabq pemadam 

kebakaran maup1Dl memamfiJatkan siames dari PDAM. 

5.	 Smem Listrik 

Penggtmaan sistem ke-Jistrik-an hams mempertimbangkan bal-bal 

sebasai berikut : 

1. Kemudahan pengelolaan penggtmaan dan pembayaran listrik oleh 

pedagang 

2.	 Kebntllban b1Jl1JD8 akan kebangatan roaog pada malam hari. 

3.	 Penerangan pada maJam bari sebagai upaya memoermu-dah 

pengawas8D. keamanan pas&r. 
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